
 

 

47 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditianti, dkk. (2018). Pengetahuan sikap dan prilaku individu tentang makanan 

beraneka ragam sebagai salah satu indikator keluarga sadar gizi. 4 (4) 

Andini A, dkk. (2018). Studi prevalensi risiko diabetes melitus pada remaja usia 

15-20 tahun di Kabupaten Sidoarjo. 2 (1). 

Any Tri, H. (2017). Pengaruh body image dan kebiasaan makan dengan status gizi 

di sman 1 kampar. 2 (2).  

Hafiza A, dkk. (2020). Hubungan kebiasaan makan dengan status gizi pada 

remaja smp ylpi pekanbaru.2 (1). 

IDAI. (2015). Konsensus nasional pengelolaan diabetes melitus tipe 2 pada anak 

dan remaja.Badan Penerbit Ikatan Dokter Anak Indonesia. 

Jabarprov. (2017). Kasus diabetes di Bandung masih 

tinggi.https://jabarprov.go.id.Diakses pada tanggal 17 Juni 2020. 

Kementrian Kesehatan RI. (2019). Diabetes melitus. Jakarta: Kementrian 

Kesehatan RI 

                                             . (2019). Faktor rsiko penyakit diabetes melitus dan 

faktor risiko yang tidak bisa diubah. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI 

                                             . (2020). Gizi remaja jaman sekarang. (2019). Hidup 

sehat dengan gizi seimbang. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI 

                                             . (2011). Pedoman nasional etik  penelitian 

kesehatan. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI 

                                             . (2019). Pencegahan diabetes melitus.Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI 

                                             .(2018). Penyakit diabetes melitus. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI 

                                           .(2016).Pola makan rendah glikemik. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI 

 

                                             . (2018). Remaja Indonesia harus sehat. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI 

https://jabarprov.go.id/


 

 

48 

 

                                             . (2019). Tanda dan gejala diabetes . Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI 

Kabosu, R dkk. (2019). Faktor risiko  kejadian diabetes melitus tipe 2 di rs 

bhayangkara kota kupang.1 (1) 

Kadir, A. (2016). Kebiasaan makan dan gangguan pola makan serta 

pengaruhnya terhadap status gizi remaja. 6 (1). 

Ldfebui. (2017). Prioritaskan kesehatan reproduksi remaja untuk menikmati 

bonus demografi. https://ldfebui.org/wp-content/uploads/2017/08/BN-06-

2017.pdf.Diakses pada tanggal 14 Maret 2021 

Masturoh, Imas dan Nauri T. (2018). Metodologi penelitian kesehatan. Badan 

Pengembangan dan PemberdayaanSumber Daya Manusia Kesehatan. 

Moon, R.B. (2017). Pengetahuan sikap dan tindakan terhadap pola hidup terkait 

faktor resiko diabetes melitus tipe II pada remaja di kecamatan 

Mantryjeron Yogyakarta. : Universitas sanata dharma 

Ningtyias, FW. (2020). Panduan Literature Review untuk Skripsi. Jember: 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

Notoadmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

Putra, A. (2019). Apa itu indeks glikemik yang berguna untuk penderita 

diabetes.https://www.sehatq.com/artikel/apa-itu-indeks-glikemik-yang-

berguna-untuk-penderita-diabetesDiakses pada tanggal 8 Juli 2020.  

Qoirinasari, dkk. (2018). Berkontribusikah konsumsi minuman manis terhadap 

berat badan berlebih pada remaja. 3 (2). 

Putro, Z. (2017). Memahami ciri dan tugas perkembangan masa remaja. 17(1). 

25-32 

INFODATIN. (2020). Tetap produktif, cegah, dan atasi diabetes melitus. 

INFODATIN 

Tim Penyusun Buku Panduan Penyusunan KTI. (2021). Buku  panduan 

penyusunan karya tulis ilmiah (KTI) program studi D III Keperawatan 

tahun 2021. Edisi kedelapan. Bandung: Jurusan Keperawatan Bandung 

Poltekkes Kemenkes Bandung. 

Tim Riskesdas 2018. (2018). Laporan nasional riskesdas 2018. Lembaga Penerbit 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (LBP): Jakarta. 

https://ldfebui.org/wp-content/uploads/2017/08/BN-06-2017.pdf
https://ldfebui.org/wp-content/uploads/2017/08/BN-06-2017.pdf
https://www.sehatq.com/artikel/apa-itu-indeks-glikemik-yang-berguna-untuk-penderita-diabetes
https://www.sehatq.com/artikel/apa-itu-indeks-glikemik-yang-berguna-untuk-penderita-diabetes


 

 

49 

 

________ . (2013). Laporan nasional riskesdas 2013. Lembaga Penerbit Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (LBP): Jakarta. 

Ulfa, M. (2015). Gambaran pengetahuan anggota keluarga beresiko tentang 

pencegahan diabetes melitus tipe II di wilayah kerja puskesmas. Skripsi. 

Jakarta: Universitas islam negeri syarif hidayatullah. 

unand. (2019). Buku diabetes melitus lengkap.http://repo.unand.ac.id/21867/ 

1/Buku%20Diabetes%20Melitus%20%28Lengkap%29.pdf. Diakses pada 

tanggal 9 Juli 2020. 

Unicef. (2017). Hidup sehat sekarang untuk remaja kekinian. 

https://www.unicef.org.pdf. Diakses pada tanggal 16 Juni 2020. 

Verawati, B. (2018). Hubungan makanan yang mengandung indeks glikemik (IG) 

dengan kejadian diabetes melitus (DM) tipe 2. 2 (1). 

 

Widawati. (2018). Gambaran kebiasaan makan dan status gizi remaja di SMAN 1 

Kampar. vol 2. No 2. Hlm 146-159. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://repo.unand.ac.id/21867/%201/Buku%20Diabetes%20Melitus%20%28Lengkap%29.pdf
http://repo.unand.ac.id/21867/%201/Buku%20Diabetes%20Melitus%20%28Lengkap%29.pdf
https://www.unicef.org.pdf/

